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Abstract. Background: Hospitalization anxiety in children is quite large (60-80%), this is happen if a children
had experienced unpleasant events. Hospitalization anxiety needs to be a special concern for health workers
because this problem can interfere with the child's growth and development, the healing process and worsen the
child's condition. Storytelling therapy for children has many benefits for developing imagination, empathy,
establishing closeness, fostering interest in reading and becoming a medium of learning for children. Objective:
This research aims to describe the process of providing story telling therapy to preschool aged in anxiety of
hospitalization. Method: This study used a case study research design with 2 child patient subjects. The Visual
Facial Anxiety Scale (VFAS) measured children's anxiety. This research was conducted in children's rooms at
Kardinah Regional Hospital Tegal City. Results: Both research subjects experienced a decrease in hospitalization
anxiety. Subject 1 experienced "moderate" became "none" anxiety scale. Subject 2 experienced "moderate high"
became "mild" anxiety scale
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Abstrak. Latar belakang: Angka kejadian hospitalisasi pada anak cukup besar. Kecemasan hospitalisasi terjadi
jika anak mengalami peristiwa yang tidak menyenangkan saat dirawat di rumah sakit. Kecemasan hospitalisasi
perlu menjadi perhatian khusus bagi tenaga kesehatan karena masalah ini dapat mengganggu tumbuh kembang
anak, proses penyembuhannya dan memperburuk kondisi anak. Terapi story telling adalah salah satu terapi yang
dapat digunakan untuk mencegah kecemasan hospitalisasi anak, terapi ini bermanfaat untuk mengembangkan
imajinasi, rasa empati, menjalin kedekatan dengan tenaga kesehatan. Tujuan: Penelitian ini mempunyai tujuan
dalam menggambarkan proses pemberian terapi story teling terhadap anak usia prasekolah yang mengalami
kecemasan akibat hospitalisasi di rumah sakit. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus
dengan 2 subjek pasien anak yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi. Instrument yang digunakan untuk
mengukur kecemasan anak adalah Visual Facial Anxiety Scale (VFAS). Penelitian ini dilakukan di ruang anak
RSUD Kardinah Kota Tegal. Hasil: Kedua subyek penelitian mengalami penurunan kecemasan hospilasisasi.
Subyek 1 mengalami penurunan, skala cemas “moderate” menjadi skala cemas “none”. Subyek 2 mengalami
penurunan, skala cemas “moderate high” menjadi “mild”.

Kata kunci: Anak, Kecemasan Rawat Inap, Bercerita, VFAS

PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah yaitu anak dengan usia 3-6 tahun, pada umumnya anak pada usia
ini sangat aktif dan lincah, mereka menyukai kegiatan seperti berlari, bersepeda, melempar dan
memanjat tanpa tahu hal yang dilakukan itu dapat membahayakan dirinya. Sistem otot pada

anak usia prasekolah yang masih belum matang sepenuhnya akan rentan terhadap cidera,
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terkadang membutuhkan perawatan di rumah sakit (Zuhdataini, 2015). Selama menjalani
perawatan di rumah sakit, anak dapat mengalami kecemasan karena beberapa faktor,
diantaranya: lingkungan rumah sakit yang asing, perpisahan dengan orang tua, informasi yang
kurang, kehilangan kebebasan, pengalaman terkait pelayanan kesehatan (Utami, 2014).
Jumasing et al., (2021) menjelaskan bahwa di Indonesia pravelensi anak sakit yang mengalami
kecemasan dan dirawat dirumah sakit sebesar 60-80% dari jumlah keseluruhan. Provinsi Jawa
Tengah sendiri memiliki tingkat anak yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi sebesar
3,2% dari jumlah keseluruhan di kota Tegal khususnya di RSUD Kardinah Kota Tegal
mengalami lonjakan yang tinggi (Laksananno et al., 2021).

Kecemasan pada anak harus menjadi perhatian khusus bagi tenaga kesehatan karena
jika dibiarkan akan berbahaya dalam tumbuh kembang anak, proses penyembuhannya dan
kondisi anak akan semakin memburuk. Anak yang mengalami kecemasan biasanya akan
menunjukan tanda penolakan seperti menangis, tidak mau makan, merengek, takut melihat
orang tidak dikenal, dan akan berontak jika melihat petugas kesehatan datang untuk
memeriksanya (Supartini, 2014). Pendekatan perawat dalam mengatasi kecemasan pada anak
usia prasekolah adalah terfokus pada tiga pendekatan yaitu pendekatan pada anak, orang tua
dan pendekatan dalam memodifikasi lingkungan. Pendekatan pada anak dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman serta tindakan yang meminimalkan trauma dapat
menurunkan kecemasan anak yang mengalami hospitalisasi (Rufaidah & Agustin, 2017).
Perawatan tanpa trauma dapat dilakukan dengan melakukan story telling (Astuti & Faiqoh,
2021). Story telling merupakan salah satu teknik bermain terapeutik bercerita atau mendongeng
dengan menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada anak-anak dengan
topik-topik fiktif yang mendidik melalui lisan untuk mengalihkan perhatian anak ke hal yang
lain (Padila et al., 2019). Hasil review jurnal yang dilakukan oleh Astuti & Faiqoh (2021)
menunjukkan dari beberapa artikel menunjukkan terapi mendongeng efektif dalam mendukung
penurunan kecemasan pada anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi yang menjalani
perawatan selama 3 hari.

Story telling untuk mencegah kecemasan anak akibat hospitalisasi belum diterapkan di
RSUD Kardinah Kota Tegal. Rumah sakit telah menyediakan tempat bermain namun cukup
jauh letaknya dari ruang perawatan anak. Terapi story telling ini dapat menjadi alternatif untuk
dilakukan karena dapat dilakukan di tempat pasien dirawat tanpa perlu menyiapkan ruangan
khusus untuk terapi. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan proses pemberian terapi
story teling terhadap anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi di

rumabh sakit.
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KAJIAN TEORITIS

Anak dapat berespon terhadap kecemasan hospitalisasi, baik itu sebelum; selama; atau
setelah selama perawatan. Persepsi sakit yang dirasakan anak cenderung primer karena fungsi
intelegensi yang belum sempurna mengekspresikan sakit menjadi stress selama perawatan.
Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan selama masa perawatan adalah
menggunakan buku cerita (story telling) untuk distraksi/pengalihan (Ringo et al., 2022)

Story telling adalah salah satu budaya tutur yang berkembang dari zaman dahulu, cerita
yang disampaikan mengandung nilai-nilai kehidupan. Dengan cerita, anak tidak hanya terhibur
tetapi juga belajar nilai-nilai kehidupan (Ferdiansyah, 2019). Penerapan stimulasi baik
bercerita ataupun dengan audio berdampak positif bagi perkembangan emosional anak
(Purnama, et al., 2020). Berdasarkan penelitian Pawiliyah & Marlenis, (2019) memaparkan
bahwa terapi story telling dapat mengurangi tingkat kecemasan yang signifikan dari kecemasan
sedang menjadi kecemasan ringan. Dalam penelitian Afriliani et al., (2023), story telling
dengan media boneka tangan pada usia 3 — 6 tahun dapat menurunkan tingkat kecemasan akibat
hospilasisasi. Begitupun dengan peneliti lain yang menerapkan terapi dongeng dan menonton
animasi kartun si kancil dan si siput pada anak usia sekolah (Padila et al., 2019).

Melihat dari penelitian yang dilakukan Pawiliyah (2019) juga memaparkan bahwa
kegiatan terapi storytelling yang diterapkan pada anak yang mengalami kecemasan akibat
hospitalisasi berpengaruh postif dalam menurunkan kecemasan pada anak, maka disini peneliti
tertarik untuk memberikan terapi tersebut namun dengan tema yang berbeda yaitu dengan nilai
tambahan yang bersifat islami yaitu dengan judul kisah Nabi Ismail AS kisah Nabi Ismail AS
dan ayahandanya Nabi Ibrahim AS yang banyak memberikan pelajaran hidup tentang
bagaimana keihklasan dalam merelakan sesuatu yang dimilikinya harus diambil lagi pada Allah
SWT sang maha pemilik segalanya, karena pada dasarnya apa yang kita miliki semua ini
hanyalah titipan Allah SWT patutnya apa yang menjadi perintah Allah harus kita kerjakan dan
apa yang menjadi larangannya maka kita harus tinggalkan, dalam bercerita tentang Nabi Ismail
AS inilah sifat ikhlas dan berserah diri pada Allah yang harusnya ada dan diterapkan sejak dini
pada anak usia prasekolah (Jumasing et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti ini yaitu dengan menggunakan desain
studi kasus. Studi kasus digunakan bukan untuk memberikan prediksi atau implikasi pada
masalah klien melainkan untuk menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik agar

mudah dipahami dan dapat disimpulkan. Subyek penelitian adalah 2 pasien dengan anak usia
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prasekolah yang dilakukan intervensi bermain bercerita/ storytelling untuk menurunkan
kecemasan akibat hospitalisasi. Kriteria inklusi pada sampel penelitian yaitu Anak usia 3-6
tahun atau usia prasekolah dan anak mengalami kecemasan ringan dan sedang serta anak yang
kondisinya sadar penuh. Kriteria ekslusi pada sampel penelitian yaitu anak yang mengalami
kecacatan dan anak yang berusia remaja serta anak yang hampir pulang. Penelitian dilakukan
dengan memberikan cerita yang bernuansa religi yang berjudul kisah nabi Ismail pada anak
yang mengalami kecemasan pada saat proses perawatan selama 10-15 menit. Story telling
dilakukan berulang selama 2 hari. Instrumen yang digunakan untuk mengukur skala cemas
pasien adalah Visual Facial Anxiety Scale (VFAS) (Cao et al., 2017), yang diukur 2 kali, yaitu

pengukuran pertama saat sebelum terapi dan pengukuran kedua setelah 2 hari terapi dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subyek dalam penelitian adalah 2 pasien usia prasekolah yang dirawat di ruang
berbeda, An R usia 5 tahun yang dirawat di ruang Cendana dalam dan An J usia 3 tahun yang
dirawat di ruang Wijaya Kusuma. Kedua pasien telah menjalani perawatan di ruangan selama
2 hari karena demam. Kedua pasien mendapatkan pengobatan melalui intravena yang
memungkinkan interaksi yang intens dengan perawat di ruangan.

Skala kecemasan sebelum terapi dilakukan untuk mengetahui kondisi kecemasan anak
sebelum intervensi. Pada awal pertemuan, kondisi subyek 1 sebelum diberikan intervensi ada
pada skala cemas “moderate”, subyek tampak cemas, gelisah, mengeluarkan air mata,
merengek minta ditemani ayahnya. Subyek 2 ada pada skala kecemasan satu tingkat di atas
subyek 1, yaitu “moderate high”, subyek tampak rewel, menangis, cemas, dan gelisah.

Tabel 1. Skala Kecemasan Pasien Sebelum Dan Setelah Terapi

Subyek Respon sebelum terapi Respon setelah terapi
Penelitian

1 Subyek mau berkomu-nikasi Subyek tampak rileks dan
namun sedikit sambil tiduran dan  tersenyum biasa, ekspresi gelisah
masih minta ditemani ayahnya, sudah tidak tampak lagi, tidak
tampak terlihat cemas, menge- merengek untuk ditemani.
luarkan air mata dan gelisah. Tanda-tanda vital: nadi 150x/mnt,
Tanda-tanda vital: nadi 165x/mnt,  respiratory rate (RR) 32x/menit.
respiratory rate (RR) 45x/menit.  Skala cemas “none”
Skala cemas “moderate”

2 Subyek gelisah, khawatir dan Subyek sedikit gelisah, sudah

menangis, tidak mau
berkomunikasi tanpa dampingan
orang tua, merengek minta keluar
ruangan.

Tanda-tanda vital: nadi 167x/mnt,
respiratory rate (RR) 45x/menit
Skala cemas “moderate high”

tidak menangis, mau
berkomunikasi sedikit.

Simpulan: skala cemas “mild”
Tanda-tanda vital: nadi 154x/mnt,
respiratory rate (RR) 33x/menit.
Skala cemas “mild”
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Kedua subyek diberikan implementasi terapi bercerita atau story telling kisah nabi
Ismail selama 2 hari dengan cara mendongeng dalam 2 babak cerita. Kedua subyek tertarik
pada hari pertama bercerita, subyek tampak mendengarkan cerita meskipun belum fokus
mendengarkan dengan baik dan masih perlu didampingi keluarga. Subyek 1 mendengarkan
cerita hanya setengah lalu menangis, tampak cemas, dan rewel, dan namun penasaran tentang
cerita sehingga tetap mau dilanjutkan dengan dampingan orang tua. Subyek 2 tampak
mendengarkan cerita dalam gendongan ibunya. Pada hari kedua, subyek sudah mulai
mengamati dengan seksama cerita babak kedua yang disampaikan. Subyek 1 senang
mendengarkan cerita, tenang mendengarkan, mimic wajah tersenyum. Subyek 2 mendengar
cerita dalam gendongan ibunya, ekspresi wajah bibir ditekuk ke bawah namun sudah tidak
menangis.

Skala kecemasan setelah terapi menunjukkan ada penurunan skala cemas. Subyek 1
mengalami penurunan, skala cemas “moderate” menjadi skala cemas “none”. Subyek 2
mengalami penurunan, skala cemas “moderate high” menjadi “mild”. Penurunan skala cemas
ini juga disertai dengan penurunan dari tanda-tanda vital sebelum dan setelah terapi. Hasil
implementasi yang sudah dilakukan oleh peneliti mengalami perbedaan yang dibuktikan
dengan alat ukur Visual Facial Anxiety Scale (VFAS) dan respon pasien saat diberikan terapi
story telling.

Hasil dari implementasi yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbedaan
umur dapat mempengaruhi penurunan tingkat kecemasan pada anak yang sedang menjalani
perawatan dirumah sakit. Pasien pertama yang berusia 5 tahun, lebih besar dari pada pasien
kedua yang berusia 3 tahun.Hal ini diperkuat dari penelitan yang dilakukan oleh Melati et al.
(2020) yang menjelaskan bahwa semakin muda usia anak yang dirawat cenderung mengalami
tingkat kecemasan yang tinggi pada saat menjalani perawatan dirumah sakit. Anak yang
usianya lebih muda belum bisa mengolah emosi dan belum bisa beradaptasi secara maksimal
dibanding usia yang lebih tua. Anak dengan usia pra sekolah masih membutuhkan kelekatan
dengan orang tuanya. Kelekatan orang tua berperan penting dalam kehidupan anak-anak, orang
tua menjadi sumber dukungan bagi anak dalam proses perkembangannya (Zahroh & Annisa,
2022).

Pemberian terapi story telling kisah nabi Ismail yang bernuansa agama mampu
menurunkan kecemasan dari kedua pasien yang mengalami kecemasan. Tehnik story telling
ini adalah bentuk intervensi perawatan holistik yang tidak hanya bersumber pada kebutuhan
fisik semata tetapi juga memperhatikan aspek spiritual. Intervensi spiritual dalam story telling

menjadi sebuah strategi terapetik yang dilakukan oleh perawat pada klien untuk memenuhi
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kebutuhan spiritual dengan menggabungkan antara dimensi spiritual dan perawatan tanpa
bermaksud mempromosikan agama atau keyakinan tertentu (Dwiyanti et al., 2015). Terapi
spiritual ini disesuaikan dengan keyakinan agama yang diajarkan orang tua pada anak, sehingga
dipilihlah cerita para nabi, yaitu cerita Nabi Ismail.

Dukungan spiritual dapat memberikan kekuatan pada pasien. Kebutuhan spiritual
berguna untuk memberikan motivasi terhadap perubahan yang lebih baik dalam
mempertahankan keharmonisan dan keselarasan seseorang dengan dunia luar. Kebutuhan
spiritual juga merupakan upaya individu untuk menjawab atau mendapatkan kekuatan ketika
menghadapi stress emosional, penyakit fisik, atau kematian (Sujana et al., 2017). Story telling
yang bernuansa agama juga telah dilakukan pada penelitian Jumasing (2020), yaitu Story
telling kisah nabi Ayyub. Dalam penelitian tersebut mendapatkan hasil terjadi penurunan
kecemasan yang signifikan dari kecemasan berat menjadi rileks. Cerita para Nabi dapat
menjadi salah satu strategi untuk mengahlikan fokus anak dari emosi negatif menjadi positif
karena perilaku yang terjadi pada masa lampau dapat menjadi panutan untuk perilaku sehari-
hari. Anak-anak pada usia 4-6 tahun berada dalam masa anak-anak awal dengan tahap
perkembangan kognitif yang disebut pra-operasional. Pada tahap ini anak belum mampu
memahami suatu konsep secara abstrak. Mereka lebih mudah memahami sesuatu yang konkrit
atau nyata sehingga penjelasan yang disertai contoh-contoh akan lebih mudah untuk mereka
pahami (Effendy et al., 2013).

Saat pemberiaan terapi story telling peneliti harus mengidentifikasi hal apa saja yang
membuat anak menjadi tenang agar pada saat terapi berlangsung anak dapat berkonsentrasi
secara maksimal karena konsentrasi yang baik dapat membuat isi cerita yang disampaikan bisa
berefek pada penurunan kecemasan anak. Penyampaian media bercerita dengan gambar yang
menarik menjadi cara yang dipilih untuk meningkatkan ketertarikan anak pada cerita. Buku
cerita bergambar dapat mempermudah dalam memahami isi cerita serta memperkuat daya ingat

terahdap cerita (Sinamo & Herawati, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang didapatkan adalah terjadi penurunan skala cemas sebelum dan sesudah
diberikan terapi story telling kisah nabi Ismail pada anak dengan kecemasan karena
hospitalisasi. Subyek 1 mengalami penurunan, skala cemas “moderate” menjadi skala cemas

“none”. Subyek 2 mengalami penurunan, skala cemas “moderate high” menjadi “mild”.
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